BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, maka diperoleh kesimpulan
dalam penelitian ini adalah nilai-nilai luhur yang terkandung pada budaya puja
bhakti bahasa Jawa yang meliputi:

1. Nilai-nilai luhur kearifan lokal yang terkandung pada puja bhakti bahasa Jawa
meliputi: nilai sepiritual yakni keyakinan pada Sang Tri Ratna sebagai bentuk
perlindungan, meyakini adanya Dhamma sebagai ajaran Buddha. Kelestarian
terhadap bahasa daerah, sifat gotong royong dalam melestarikan agama dan
budaya, serta seni dalam bentuk olah suara yang terkandung pada puja bhakti
dalam bahasa jawa yang dilakukan oleh umat Buddha Vihara Buddhayana,
Pesawaran.

2. Bahasa daerah sebagai bukti kearifan lokal bahwa ajaran Buddha selaras dengan
budaya yang ada pada suatu daerah tertentu, seperti pada umat buddha di Vihara
Buddhayana, Pesawaran. Nilai-nilai luhur pada budaya puja bhakti bahasa jawa
terletak pada kearifan bahasa daerah yaitu bahasa Jawa dan keyakinan terhadap
Sang Tri Ratna, serta meyakini dengan adanya ajaran Buddha yaitu Dhamma.
Bahasa Jawa digunakan bukan hanya pada lingkungan masyarakat desa
Sidodadi ataupun dengan sesama umat Buddha Vihara Buddhayana, melainkan
dalam mempertahankan warisan para leluhur.

3. Keselarasan puja Bhakti dalam bahasa jawa pada zaman modern ini dengan
ajaran Buddha yang menggabungkan bahasa daerah Dbertujuan agar

mempermudah umat Buddha Vihara Buddhayana memahami dharma ajaran
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Buddha melalui bahasa daerah Jawa. Bahasa Jawa digunakan oleh umat Buddha
Vihara Buddhayana dalam memahami Dhamma, sedikitpun tidak akan merubah
nilai keyakinan dan kearifan lokal yang ada, justru menjadi kebanggaan
tersendiri karena bahasa sehari-hari yang digunakan dalam berinteraksi ternyata
dapat digunakan sebagai wujud bhakti dan sebagai perlindungan terhadap Sang

Tri Ratna melalui puja bhakti dalam bahasa jawa.

B. Saran

1. Bagi mahasiswa dan Sekolah Tinggi Ilmu Agama Buddha (STIAB)
Jinarakkhita, penelitian ini agar dapat dijadikan sumber ilmu dan bahan referensi
mahasiswa mengenai nilai-nilai budaya puja bhakti bahasa jawa dalam
melestarikan  kearifan lokal dan dapat dijadikan pedoman dalam
mengembangkan nilai-nilai yang terdapat dalam budaya puja bhakti bahasa jawa
dalam melestarikan kearifan lokal, baik secara umum atau dalam agama
Buddha.

2. Bagi pembaca, penelitian ini agar dapat dijadikan pedoman dan pengetahuan
baru mengenai nilai-nilai budaya puja bhakti bahasa jawa dalam melestarikan
kearifan lokal secara umum maupun dalam agama Buddha yang dapat
membantu dalam menjaga warisan budaya asli para leluhur yaitu budaya puja
bhakti bahasa jawa sebagai wujud nyata kearifan lokal suatu daerah.

3. Bagi peneliti selanjutnya, untuk dapat menambah pengetahuan mengenai nilai-
nilai budaya puja bhakti bahasa jawa dalam melestarikan kearifan lokal secara
umum maupun dalam agama Buddha, mengenai penelitian yang serupa agar
dapat melakukan penelitian yang lebih baik. Agar hasilnya dapat dirasakan oleh

peneliti dan masyarakat, serta mahasiswa.
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